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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan dan melimpahkan
segala Berkat Rahmat-Nya, sehingga segenap tim penulis dapat menyelesaikan seluruh proses penulisan dan
penyusunan buku yang berjudul “Pola Pengembangan Tambak Berkelanjutan”. Buku ini disusun untuk

memberikan pemahaman mengenai cara pengembangan tambak yang bijak.

Di dalam buku ini memuat beberapa BAB yang menguraikan prosesnya secara rinci. Adapun BAB di
dalam buku ini meliputi: Pendahuluan, Ekosistem Pesisir Berkelanjutan, Mangrove dan Ekosistemnya,
Tambak Berklanjutan, dan Produksi Tambak Silvofhisery.

Penyusunan buku ini dilakukan melalui riset yang mendalam, serta melihat kebutuhan akan
pengetahuan mengenai pola pengembanan tambak berkelanjutan yang masih awam. Apalagi orang-orang
yang bukan dari pesisir pantai belum banyak yang mengetahui. Maka dari itu, disusunlah buku ini untuk

membantu memberikan pemahaman kepada para pembaca.
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BAB
PENDAHULUAN

Kondisi saat ini, hal yang mendasar bagi bangsa Indonesia adalah mempertahankan sekaligus
meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara berkesinambungan tanpa merusak daya dukung lingkungan
alamnya. Demikian halnya dengan wilayah pesisir, sumber daya alam yang terkandung pada wilayah pesisir
dan lautan harus dipertahankan. Hal ini disebabkan wilayah pesisir dan lautan menyusun 63% dari wilayah
teritorial Indonesia dan dalamnya terkandung kekayaan sumber daya alam dan jasa-jasa lingkungan yang
sangat kaya dan beragam (Dahuri et al., 2001).

Wilayah pesisir adalah daerah pertemuan antara darat dan laut dengan batas ke arah darat meliputi
bagian daratan, baik kering maupun perairan yang masih mendapat pengaruh sifat-sifat laut seperti angin
laut, pasang surut, perembesan air laut yang dicirikan oleh vegetasi yang khas. Sumber daya pesisir dapat
dimanfaatkan untuk usaha perikanan, dimana hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem pesisir yang
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BAB
EKOSISTEM PESISIR BERKELANJUTAN

Menurut Undang-Undang (UU) Nomor 27 tahun 2007, wilayah pesisir adalah daerah peralihan antara
ekosistem darat dan laut yang dipengaruhi perubahan di darat dan laut. Poernomosidhi (2007) menjelaskan
pengertian kawasan pesisir ialah area peralihan antara kawasan laut dan darat yang saling mempengaruhi
dan dipengaruhi satu sama lainnya baik secara biogeofisik maupun sosial ekonomi. Selanjutnya,
Supriharyono (2009) memperkuat bahwa wilayah pesisir memiliki karakteristik khas dari hasil interaksi
antara proses-proses yang terjadi didaratan dan dilautan. Di sisi daratan, wilayah pesisir meliputi daratan,
baik yang dangkal maupun yang terendam air yang masih dipengaruhi oleh alam laut seperti pasang surut,
angin laut, dan intrusi air asin; Sedangkan pada sisi ke arah laut, wilayah pesisir meliputi bagian laut yang
masih dipengaruhi oleh proses alam yang terjadi di darat seperti sedimentasi dan limpasan air tawar, serta
aktivitas manusia di darat seperti deforestrasi dan polusi.



BAB
MANGROVE DAN EKOSISTEMNYA

A. Pengertian Mangrove

Kata mangrove terdiri dari kata Mangue (bahasa Portugis) yang berarti tumbuhan dan kata Grove
(bahasa Inggris) yang berarti belukar atau hutan kecil. Dalam bahasa Inggris, kata mangrove digunakan
untuk menyebut komunitas tumbuhan yang ada di daerah pasang surut yang berupa individu-individu
spesies tumbuhan khas pantai yang menyusun komunitas di daerah itu. Dalam bahasa Portugis, kata
mangrove digunakan untuk menyatakan individu spesies tumbuhan, sedangkan kata mangal digunakan
untuk menyatakan komunitas tumbuhan tersebut (Fatchan, 2013).

Hutan mangrove adalah suatu komunitas vegetasi yang hidup di kawasan yang lembab dan
berlumpur. Hutan mangrove merupakan hutan berjenis tanaman dikotil yang terdapat di sepanjang tepi

pantai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Hutan mangrove dapat tumbuh dan berkembang di
9
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BAB
TAMBAK BERKELANJUTAN

Pengertian Tambak

Istilah tambak berasal dari kata nembok (Bahasa Jawa) yang berarti membuat bendungan. Jadi, kata
menambak didefinisikan sebagai menampung air laut sewaktu pasang untuk menangkap ikan dan udang
(Murtidjo, 1989). Tambak merupakan kolam yang dibangun di daerah pasang surut dan digunakan untuk
memelihara bandeng, udang laut, dan hewan air lainnya yang biasa hidup di air payau (Sudarmo, 1992).

Tambak adalah suatu ekosistem buatan manusia, merupakan lahan dekat pantai yang dibendung
dengan pematang-pematang keliling sehingga membentuk sebuah kolam berair payau. Menurut
(Murachman, 1987) tambak merupakan sumber daya buatan berbentuk petakan tambak berisi air payau
yang digunakan untuk memelihara ikan. Sedangkan (Anggoro, 1983) menyatakan bahwa tambak



BAB
PRODUKSI TAMBAK SILVOFHISERY

Produksi tambak silvofhisery merupakan keseluruhan hasil yang di dapat dalam pengelolaan tambak.
Produksi hasil tambak silvofhisery didukung oleh adanya vegetasi hutan mangrove yang bagus disekitar
tambak. Hal ini disebabkan mangrove mempunyai peranan penting dalam menyediakan makanan dan larva
udang dan ikan di alam. Sehingga sangat penting peranannya dalam mendukung keberadaan kehidupan di
sekitarnya.(Hartati, Sobari and Amanah, 2005) menyatakan bahwa Tambak sylvofishery merupakan suatu
pola agroforestry yang digunakan dalam pelaksanaan program Perhutanan Sosial di kawasan hutan
mangrove, sehingga para petambak dapat memelihara ikan dan udang atau jenis ikan lainnya agar
kesejahteraan petambak meningkat.
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